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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 
secara daring melalui video conference selama 7 minggu yaitu 
mulai dari tanggal 07 September 2020 sampai 24 Oktober 2020 
didapatkan kesimpulan bahwa : 
1. Industri farmasi merupakan salah satu wadah bagi apoteker 
untuk melakukan pekerjaan dalam bidang kefarmasian 
dalam bentuk melakukan formulasi obat, produksi obat, 
menguji obat, manajemen pembelian dan penjualan obat 
dari bahan baku hingga produk obat jadi, melakukan 
pengendalian serta melakukan registrasi obat agar obat 
dapat terjamin dari segi keamanan, kualitas dan efikasi 
obat. 
2. Calon Apoteker harus mampu melaksanakan pekerjaan 
kefarmasian dalam industri farmasi sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan 
profesi Apoteker seperti Cara Pembuatan Obat yang Baik 
(CPOB) untuk industri yang sekaligus melakukan distribusi 
obat serta mengetahui peraturan Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM) yang terbaru. 
3. Calon Apoteker harus mengetahui dan memahami peran 
dan fungsi apoteker dalam berbagai kegiatan di industri 
farmasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan dalam lingkungan industri farmasi. 
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4. Calon Apoteker juga harus memahami sistem manajemen 
industri farmasi yang terdiri dari perencanaan, pengadaan, 
penerimaan, penyimpanan, pemeriksaan, pemusnahan, 
penarikan, pengendalian, pencatatan dan pelaporan serta 
penerapan manajemen risiko mutu pada industri faramasi. 
5. Calon Apoteker dapat memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan Praktik Kerja Profesi Apoteker  (PKPA) yang 
berkaitan dengan industri farmasi serta mendapatkan 
gambaran secara nyata tentang tugas dan tanggung jawab 
Apoteker pada industri farmasi. 
 
4.2 Saran 
Setelah melakukan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 
secara daring melalui video conference selama 7 minggu yaitu 
mulai dari tanggal 07 September 2020 sampai 24 Oktober 2020 
dapat diberikan saran untuk mahasiswa calon Apoteker yang 
akan berpraktik di industri farmasi sebagai berikut : 
1. Mahasiswa calon Apoteker perlu meningkatkan 
kemampuan dalam berkomunikasi, kepercayaan diri dan 
lebih aktif dalam mencari informasi peraturan dan pustaka 
saat mengerjakan tugas yang diberikan. 
2. Mahasiswa calon Apoteker sebaiknya lebih membekali diri 
dengan mencari informasi terlebih dahulu terkait peraturan 
industri farmasi seperti CPOB dan peraturan dari BPOM 
agar lebih siap dalam melaksanakan diskusi Praktik Kerja 
Profesi Apoteker pada industri farmasi. 
3. Mahasiswa calon Apoteker sebaiknya mengetahui 
gambaran secara umum tentang pekerjaan dalam bidang 
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kefarmasian di industri farmasi agar mengerti saat diskusi 
Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA). 
4. Mahasiswa calon apoteker harus berperan aktif dalam 
melaksanakan diskusi pada kegiatan Praktik Kerja Profesi 
Apoteker di industri farmasi agar dapat memperoleh 
informasi yang optimal sehingga dapat menambah 
wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam mengelola 
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